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001 ABSTRACT 

Cadastral (land ownership) mapping has been mandated by the Indonesian Governmentas stated in Presidential 
'k Decree No. 34 (2003) about National Policy on Land Authority on Article J (paragraph 3), -However tlris po]j~y has not been 
~ls implemented well yet in the country. Tax 011 Land and Building Office (Kantor PBB) of Subang Regency, West Java, has 
nd terrestrially mapped a cadastral on Cipunagara River Della ill the form of land's parcel offishponds {tambak}. On the other, 

hand, high-resolution remote sensing data has widely been available such as Quick Bird image that can be usedfor the same 
purposed. This research aims to study Qf Quick Bird image's benl?filS to vcrffy parcel map a/fishponds. The ver!fication show 
that (l) there are different shapes between PBB's Delta Cipunagara and Ihose ofQuick Bird Image .one, (2) By Quick Bird 
image, the border ofparcels in the form of "galengan" are easily idell/ijied, but not for stakes or tree, (3) there ate differences 
position ofblocks and parcels between KLlntor PPB version and those a/Quick Bird lmage, (4) for the similar posistion ones, 
however there is a shift ofcentroid ofparcels between Komar PBB versioff and those a/Quick Bird image, in the range of1.5 
to 57.2 m, or 19.9 m in average. The results of regression analysis showed lhal'nuJSt'o!parcel's widesfrom Kantor,PBB 
version has a high compatibility with those lrom)ie/d measurement (R2 ;t92.9%). Similarly, most ofparcel's wides of Quick 
Bird image has a high compatibility with lhose of PBB (Rl - 94.3%). But 'he level of compatibility between parcel's wides of 
Quick Bird image andfield measuremems is lower (R1 

"" 63.2%). 

Keywords: Cadastral mapping, land ow~ership, Quick Bird images 

. ABSTRAK 

Pemetaan kadastral atau pemetaan berb,asis kepe)TJilikk2ln lahan telah diamanatkBn oleh Pemerintllh yang tertuang 
daJarn Keputus2Il1 Presiden J.tI No~~ 34 Tahun2oo3 tenta.rg Kebijakan Nasionel di Bidang Pertanahan Yaltu peda Pasal I ayat 
3. Namun kebijakan ini belum terrealisasi ~eCara nasional . Kantor Pajak Bwni dan Bangunan (PBB), Kabupaten Subang, Jawa 
Barnt telah melakukan p~rrietaal?- lahan.berbasis kePiinilikan lahen. yaitu pela persillahan lambak di Delta·Cipunagara·yang 
dilakukan secara lerestris. Di sisi lain, lclah banyak Imedia data peoginderaan jauh resolusi tinggi seperti Citra Quick Bird 
yang dapal dimanfaatkan untuk tujuan yang sarnll. Penelitian ini berrujuan uiltuk· mempelajari manfuat Citra Quick Bird unhlk . 
verifikasi peta persillahan tambak.. Hasil verifikasi menunjukkan bahwa (I) terdnpat perbedaan bentuk Delta Cipunagara yang 
bersumber dari PBB dan Citra Quick Bird; (2) persi l tambak yang dibatasi dengan "gaJengao" saja mudah diidentifikasi dari 
Citra Quick Bird; (3) terdapat perbedaan posisi.blok dan persil tamhak aolara Peta Pmil dari Kantor PBB dan Citra Quick 
~ird; dan' (4) terdapat perg~rnn Pooisi persi l tambak aotara pela yang bersumber~dari Kantor PBB dengan'Citra Qllick Bird, 
berkisar (1.5-.57.2) m, dengan rata-ra~ 19.9.-!O. Hasil analisis regtcs;i menunjukJcan bahwa ·Iuas persil yang bersumber dati . 
Kantor PBB memiliki kesesuaian yang tioggi dengan lullS persil hasil pcngukuran lapang·(R'''''93.0''1o). Demikian juga untuk . 
luas persil dan Citra Quick Bir{J memiliki k~uaian yang linggi dengan luas pen;il dan Kanlor PBB (R~94.3%). Namuo 
tingkat kesesuaian antara luas persil dati Ci.tra.Quick ~ird.dan pengukuran.lap,ang reJatif lebih r~ndah (Rl = 63.2%): 

Kata lrunci: Pemetaan kadasteral, kept<milikan lahan, Citra Quick. Bird. . '. . 

PENDAHULUAN 	 ketersediaannya olch ' pcmerintah (Sunarto, 2008). Peta 
kadasteraI . pada umumnya dis'ajikan pada skala besar, 

~emetaan . kadasteral adalah pemetaan yang ttUsalnya 1:250; 1:500; l:I ',OOO; I :2,(}(j(); 1:2,500; ' I :5,000 
berbasis pada kepemilikan tanah. Peta ~a4aster ~rupakan dan I: 10,000. Untuk wilayah. perkotaan tHasanya dipetakan 
peta berskala sangat . besar, berguna dalam .~(bagai dcngan skala yang besar (1 :250 atau 1:500). 
kepentingan (seba~i sumber .data dan infor.masi dasar), Pemctaan kadasteral telah diamanatkan oleh 
dan karenanya perlu mendapatkan. prioritas Presiden RI yang tertuang dalam Keputusan Presiden' RI 

") Penulis Korespondensi: Tdp. +628121324606; Email.klwrsamul1@yahoo.co.id 
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PtmrmfaalrI1J Citro Quid: Bird unluk Vn-ifikasi Ptla (MUllibah, K., A. Iswafi, dan B. Tjahjono) 	 J. Tan 

(Keppres) Nomor ~4 Tahun 200~ tentang K~bijakan,' 
Nasional' eli 'Bidan~_ Pe,rt¥l,nh~~ yaitq pada Pasal f ayat 3, 
yang menyebutka:n I'bahwa pemetain kadasteral 'Clalam' 
rangka invcntarisasi dan rcgistrasi penguasaan, pemilikah;' 
penggunaan dan pemanfaatan tanah dengan menggunakan 
telmologi eitra sateHI dan teknologi infonnasi untuk 
menunjang kebijakan pelaks3naan " tPndreJo'nn d~ 
pemberian hak atas tahab. fungsi dari data saleJiI resolusi . 
tinggi (resolusi spasial < I m) untuk geo~registration 

dengan datum geodetik (IAAO~ 2004) dan elijitasi persH 
(Eze, 2009), meningkatkan akurasi dan keamanan 
kepemilikan laban '(Adeel, 2010). Sistem Informasi 
Geografis (SIG) merupakan alat yang sangat penting untuk 
memanipulasi data kadastral (Dal Santo et al., 2010). 

Namun demikian hingga kini, Keppres No. 34 
Tahun 2003 tersebut belum diimplementasikan sccara 
maksimum. Sebagai gambaran, jumlah persil atau bidang 
pemitikan lanah yang berjumlah lebili dari 80 juta, barn 
terpetakan kadaster sekitur 30 juta' dalam kurun waktu 45 
tahun sejak diundangkan Undang Undang Pokok Agraria 
(UUPA) tahun 1960 (Sunarto, 2008). 

InstallSi pernerintah yang sangat terkail dengan 
pemetaan ' berbasis kepemilikan laban adalab Badan 
Pcrtanahan Nasional (BPN) dan Kantor Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB). Berdasarbn survei lapang di Kabupatcn 
Subang, Jawa Barat, kedua instansi ini telah melakukan 
pcmetaan berbasLs kepemilikan lahan walaupun belum 
meliput seluruh Kabupatcn Subang. BPN cenderung 
melakukan pemetaan bcrbasis kepemilikan laban yang 
telah memiliki sertifikat, sedangkan Kantor PBB 
cenderung me~takan lahan yang telah dimanfaatkan oleh 
masyarakat, waJaupun belum tersertifikasi karena untuk 
penetapan pajak.. Kadastral merupakan bagian dati sistem 
infonnasi lahan dan bekerjasama dengan sistem 
manajcman laban lainnya seperti pajak, penggunaan lahan 
dan lingkungan (Garcia, 200 1). . 

Lahan~lahan yang berada di Delta SURgai 
Cipunagara, Kabupaten Subang" kim telah dimanfaatkan 
olch, masyarakat untuk lambak dengan berbekal Sural Ijin 
Mengelola {SIM) dari Kepala Desa. PeTSil lahao tambak: 
tcrsebut telah_dipetakan dengan skala 1:1,000 dan 1:2.000 
olch Kantor PBB, meskipun pemetaan iui belum 
memanfaalkan da~ pcnginderaan jauh, sepeni Citra Quick. 
Birtlyang mempunyai resolusi tinggi, mungkin 
dikatenakan oleh harganya yang relatif mal131. . 
. Sejarah mencatat bahwa Sungai Cipunagara 
pemah mengalami pembelokan arab aliran pada tabun 
1962, dimana aliran yang semula menuju ke arah Utars' 
pada tahun tersebut dibelokkan ("sodet") olch Pemcrintah 
menuju ke arahBarat LaUI, sehingga sejak saal illl muneul 
Delta Cipunagara yang baru. Pertumbuhan Delta' 
Cipunagara selama periode 1962 hingga 2008 cukup 
sigoifikan. yaitu seluas 13.9 ba tahun-' (1962·1972); 42 .1 
ha tahun-I (1972~1990), dan 34.6 ha rabun-' (1990· 2008) 
(Munibah et al., 2009). Pcnelitian ini adalah penelitian 
pendahuluan dan dilakukan eli wilayah yang datar untuk 
mengcliminir faktor proyeksi yang memiliki peranan yang 
besar dalam pemetaan berskala bcsar. Hasil penelitian ini 
dibarapkan dapat menjadi bahan peI1imbangan untuk 
pemetaan kadasteral secara hias. 

Penelitian ini bertujuaD untuk: (I) Qlclakukan 
analisis karakteristik Pcla Periil Laban Tambak dan (2) 

.melakukan vcriflkasiPeta Persil Lahan, Tarnbak dengan 
. ' 	 .Cit~ Qil/~k Bird.' . <,' 

. .' 	 . " . 
" " ·BAHAN DAN M£TODE 

_J..o~i ~e:aelitian . 

Della 'tipunagarn ' rrierupikan 'salah satu Delta di 
Kompleks Tanjung Pamanukan, Pantsi Utara, Jawa Barat 
(Gambar I). Secara admiuistrasi, Delta Cipunagara berada 
di Desa Patimban, Kecamatari PUsakanagara, Kabupaten 
Subang, 

dasaJ 
IW>t 
Peta 
disaj 
dilak 

~ + .. 	 00 IGIo.",,,, , seeal• 
peta 

• 
Gambar 1. 	Delta Cipunagara yang berada pada kompleks Delta besa' 

Pamanukan admi 
obye 

B.baa dan Alat di l 
Patir 

Bahan yang digunakan adalah Citra Quick Bird 1:2,( 
tahun 2008, Peta Persil yang bersumber dad Kantor Pajak: Perb 
Bumi d~ Bangunan (PBB), skala 1:1 ,000 dan 1:2,000, ting1 
Daftar Himpunan Obyek Pajak (DHOP), dan Peta skah 
Topografi (pcta Rupa Bumi) skala 1 :25;000. Adapun 'alat seda 
yang digunakan adalah GPS, alat tulis, kamera, dan dan 
seperangkat komputer yang dHengkapi dengan software pada 
ArcView dan SPSS. d isaj 

Metode 

Penelitiail iui dilakukan di studio dim di lapang. 
Kegiatan di studio meliputi scamliilg, korelesi geometrik, 
dijitasi dan analisis spasial. Peta Pcrsil Laban Tambak 
skala 1: 1 ,000 dan 1 :2,000 yang berswnber dari Pajak Bumi 
dan Bangunan diidentifikaSi dan dideliruasi batas persil 
lahan lambaknya pada Citra Quick Bird. Analisis data 
spasiaJ dilakukan dengan Sistem Informasi Geografis 
(SlG) dan analisis regresi dengan software SPSS. Kegiatan 
lapang meliputi identiftka.si hatas persil laban tambak, 
wawancara dcngan masy~akat dan aparat desa terkait 
dcngan cara pengukuran persil tambak di lapang. 
Pengukuran tarnbak dilakukan oleh aparat desa dengan 
menggunakan m~teran, sedangkan batas tambak yang 
diukur adalah pcrtcngahan galengan. Data sekunder yang 
dikumpulkan ad.,Jah Daftar Himpunan Obyek Pajak 
(DHOP) yang berisi nama pemilik. .,Iamat dan luas 
tambak. Diagram alir penclitian disajikan pada Gambar 2. 
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I 	 P~1l! P~r" l Lohan T.mb~< II I ICitra O"'C~ 8ira I 
(Kanlor Pelayanao Pa~" P,atamal 

I &arlfling, K"",ks i 
Geom etn" don Di) la,. r 
Idtr1 li!1<M dan DII"'1II1" I 

aalDi ~e r&1 

I P~Il!~U~_ II P~P~I U~ II OW' Hlmp~n I
T...m:.~ Dijililt Tambak Oijnal O~ PiJ8I< 

(Pelol Per..1P!I8)- (Peta P.-sj 0 ,,-) (OtIOP) 

_isis Sp.asiaI Malis. Rle9re6l (data ari>ut) 
I . Kore1<sI ba1as delLl 1. y. """ pe&a ~ PeS: :x·...n per..ll8p6ng 
2. Pergoooran _l~moo~ 2. y' .... ~ Citra OB, )C=ltJnperloil P88 -	 3. y'lus., I*siI Citra 0 8: :X"lnlSperllllapang 

Gambar 2. Diagramal iT penelitian 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Pcta Pcrsil Lalla n Tambak 

Peta PeTsil Lahan Tambak ini digunakan scbagai 
dasar untuk menetapkan pajak bumi dan bangunan oleh 
Kantor PBB, Kabupaten Suballg. Adapun karakteristik 
Pem Persil Lahan Tambak ini antara lain adalah: (1) pela 
disajikan pada skala besar; (2) pengumpulan data 
dilakukan dengan metode sensus; (3) pemclaan dilakukan 
secara manual dengan Peta Rupa Bumi 1:25,000 scbagai 
peta da&ar, dan (4) be!um memiliki koordinat bumi. 

Peta Persi l Lahan Tambak distljikan pada skala 
besar dan dibagi dalam blok-blok pada setiap daerab 
administrasi. Pada umumnya blok-blok ini dibatasi oleb 
obyek-obyek yang bersifat pennanen dAn rnudah dikenali 
d i lapang, seperti sungai, selokao, dan jalan. Desa 
Patimban dipetakan dalam 25 blok, yaitu pada skala 
1:2,000 terdapat 20 blok dan pada I: I ,000 terdapat 5 blok. 
Perbedaan skala ini lebih dikarenakan oleh perbcdaan 
t-ingkat kedetilan obyek yang run dipetakan. S iok dengan 
skala I : I ,000 mencalrup penggunaan lahan permukiOlau, 
sedaogkan blok dengan skala 1 :2,000 untuk laban lambak 
dan pertanian. Jumlah blok di ' Oesa Palimbao disajikan 
pada Tabe! 4, sedangbn contoh peta persil lahannya 
disajikan pada Gambar 3. 

Gambar 3. 	 Contoll peta pel'S il lahan lambak yang disajikan 
pada Skala 1:2,000, memili ki orienlasi (arnh Ut.'lra) 
tetapi belum memiliki koordinal 

Pcmetaan dilakukan secara manual, yaitu dengan 
Peta Rupa Bumi, skala 1 :25 ,000 sebagai pela dasar. Secara 
te!cnis terhadap Peta Rupa Bumi tersebut dilakukan 
pembesaran hingga menjadi skala 1:2,000 atau 1:1,000 
tergantung pada skala keluaran yang dikehendaki. 
Selanjutnya, pengukuran persil dari lapang dipetakan 
dalam Peta"'Rupa Bumi yang telah dipcrbesar tersebul. 
Pemetaan secara manual pada Peta Rupa Bumi 1:25,000 
memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
1. 	 Peta Rupa Bumi yang bersumbcr dari Badan 

Koordinasi . Survei dall Pemetaan Nasional 
(BakosurtanaIIBIG) adalah data Talmn 1999, sehingga 
peta ini sesungguhnya rerlalu tua ul1tuk dapat 
digunakan sebagai peta dasar pemetaan Tahun 2008. 
Hal in i di karenakall daerah panta; merupakan \vilayah 
yang sangat dinamis schingga dikhawatirkan batas 
garis pantai telah ban yak mengalami perubahan 
demikian pula dengan luasan de lla. 

2. 	 Pembesaran skala dari J:25.000 menjad i 1:2,000 
banya memperbesar kenampakan gambar lelapi tidak 
menambab kedetilan obyek. SeJain itu. skala peta 
dasar yang digunakatl- tergolong kasar untuk. tujuan 
pemelaan skala besar (1 :2,000 dan I: 1,000). 

Tabel 4. Jumlah persil di sctiap hlok. Desa Patimban, Kecamatan Pusakanagara 

No Blok Skala lumlah Pcrsi\ No Blok Skala Jumlah Pers il 
I ') 

2·' 
13 lok 1 
13 lok 2 

1:2,000 
1:2,000 

Jj 

34 
14 

15 
810k 14 
810k 15 

1:2,000 
1:2,000 

138 
185 

3·' 610k 3 1:2,000 Jj 16') 610k 16 1:2,000 244 

4' 8 10k4 1:2.000 " 17 610k 17 1:2.000 " S"' 
6·' 

13 lok 5 

8 10k 6 

1:2,000 

1:2,000 

18 

26 

18 

19 

810k 18 

810k 19 

1:2,000 

1:2,000 

26 

" 7·' Blok 7 1:2,000 207 20 810k 20 1:2,000 42 

8 310k 8 1:2,000 107 21 Blok 21 1:1,000 2S7 

9 Blok 9 1:2,000 99 22 Blok 22 1:1 ,000 89 

10 BlGk 10 1:2,000 189 23 Bh)k 23 l: t ,OOO 224 

11 Biok II 1:2,000 118 " Btok 24 t : t,ooo 290 

12 810k 12 1:2,000 354 25 Btok 25 1:1,000 22 
)3') Biok IJ 1:2,000 ". ) s~mpel menyebar pada blok ICrsebut 
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Pemanfoatan Citra Quick Bird UI/tuk Verifiko.si Peta (Mul/ibah, K., A. Jswan, dan 8. Tjalljol/o) 	 f. Tanni 

Verifi kasi Pda Persil Lahan Tambak deogan Citra 
Quick Bird 

Verifikasi iui dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kesesuaian posisi blok dan luas persil yang bersumber dari 
Kantor PBB dengan pengukuran lapang dan Citra Quick 
Bird. Penggabungao aotara C itra Quick Bini Mutispektrai 
dan Pankromatik dengan teknik fusi HSV (Hue, 
Saturation, Value);dilakukan WIttik mempero leh tampilan 
obyek menjadi lebih detil (Gambar 4). 

Parameter yang digunakan dalam venfikasi ini 
adalah (1) posisi peta blokj (2) kesesuaian aotara luas 
persil yang hersumber dari peta persil PBB dan 
pengukuran lapang; (3) pergeseran centroit persiJ antara 
pers il yang bersumber dan Pela PeTSil PBB dan citra; (4) 
kesesuaian luas persil yang hersumber citra dan PBB; dan 
(~) k~suajan luas persil yaIlg beTsumber dari c itra dan 
pengulruran lapang. 

Gambar 4. 	 Fusi Citra QUick Bird dengan Teknik. HSV (Hue 
Saturation Value) $ 

1. 	 Posisi Blok dan Persil 

Langkab pertama yang dilakukan pada penelitian 
ini adalab koreksi geometrik. Peta Pers il dad PBB dengan 
Ci tra Quick Bird. bertujuan untuk menyesuaikan posisi 
keduanya. Koreksi geometrik iui dilakukan pada Peta 
Persil pada J0 blok yaitu blok 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 13 dan 
16 serta I Peta Blok Desa Patimban. Bila Peta Blok Desa 
Patimban dari PBB (Gambar 5a) dibandingkan dengan 
Peta Blok hasH diji lasi dari C itra Quick Bird (Gambar 5b) 
maka terdapat beberapa bal yang perlu diklarifikasi disini, 
yaitu: 
n. 	 Batas luar Pela B lok Desa Patimban yaog bersurnber 

dan Kantor PBB tidak sesuai dengan keayataan di 
lapang seperti yang disajikan pada Citra QuIck Bird. 
Hal ini dikarenakan peta dasar yang digunakan adalah 
Peta Rupa Bumi skala 1: 25,000 edisi Tabun 1999, 

sedangkan garis pantai telah. berubah seiring deagan 

waktu. 


b. 	 Posisi Blok tidak ses uai dengan kenampakan yang 
disajikan pada Citra Quick Bird. Garis pantni pada 
b lok 6 dari Peta B lok PBB seharusnya berada pada 
b lok 5 dari Pets Blok yang bersumber dari Citra Quick 
Bird. 

2. 	 Model Hubuoga n sntara Luas PersH yang 
Bersllmber dari Peta PersiJ Kantor PBB dan 
Pengllkurall Lapang yang Dilakukan oleh Kantor 
PBB 

lumlah data persi l yang digunakan untuk anaJi sis 
In l adalah 743 persil. Berdasarkan pada scalier plot 
meaunjukkan bahwa hubungan antara luas persil dari Peta 
Persil PBB dengan luas persil hasil pengukuran lapang. 
cenderung linier (Gambar 6). Hasil ana lis is rcgresi 
menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 93% pada a "" 5% 
dcngan model regresi sebagai berikut: 3. 	 Pel 

Bel
Y = 0.93X+776 

Kelerangan: data p
Y '" Luas persil yang bersumber daci Pela Persil PBB (m2

) data p<
X'" Luas persil dari pengukuran lapang (m2

) Peta p 
persil ! 

Nilai R" yang tinggi memmjukkan bahwa Peta PI 
pemetaan persil tambak yang bersumber dari peob'1.lkuran 128 P
lapang dan dilakukan oleh Kantor PBB memilik.i akurasi diguna 
yang tinggi yaitu sebesar 93%. Hal ini tcrjadi karena terseb\ 
ketelitian yang tinggi selama proses pemeuan yang tidak I 
d ilakukan o leh Kantor PBB yaitu daJam ha l koreksi 

patok I 
geometrik dao dijjlasi persilnya. 

nampa 
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Gambar 6. 	 Hubungan anlarn luas persi l da ri Pela Persil PBB dan 
pengukuran lal>f1ng 
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3. 	 Pergeseran Posisi Persil antara Persil yang 
Bersumber dari Kantor PBB dan Citra Quick Bird 

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah 
data persil yang secara spasial saling bersesuaian antara 
data persil yang bersumber dari Peta Persil PBB dengan 
Peta Persil yang bersumber dari Citra Quick Bird. Jumlah 
persil dari Peta Persil PBB yang dapat diverifikasi dengan 
Peta Persil yang bersumber dari Citra Quick Bird sejumlah 
128 persil atau hanya 17.2% dari 743 persil yang 
digunakan dalam penelitian ini. Kecilnya angka persentase 
tersebut dikarenakan batas persil dari Peta Persil PBB 
tidak dapat diidentifikasi pada Citra Qick Bird, seperti 
patok kayu atau pohon dimana obyek-obyek tersebut tidak 
nampak pada Citra Qujck Bird. Namun bila batas Persil 
berupa galengan, maka sangat mudah untuk dapat dikenali 
pada Citra Quick Bird. 

Selanjutnya, 128 peesil dari Peta Persil PBB 
diverifikasi kembali dengan Citra Quick Bird untuk 

mendapatkan sejumlah persil yang jumlahnya sarna dari 
keduanya dan saling bersesuaian secara spasial. Oleh 
karena ilu unhtk keperluan ini dilakukan penggabungan 
persil, baik pada Peta Persi! PBB maupun Peta Persil Citra 
Quick Bird, dan dihasilkan sebanyak 73 persil. Adapun 
distribusi dari persil tersebut disajikan pada Gambar 7. 

JJntuk melakukan analisis pergeseran persil antara 
Peta Persil PBB dengan Peta Persil Citra Quick Bird, maka 
dilakukan penilaian pergeseran Centroit dari masing­
masing pcrsil yang saling beesesuaian secara spasial. 
Adapun tampilan centroit dari masing-masing peTsil 
disajikan pada GambaI' 8. 

Pergeseran centrod pefsil yang bersesuaian antara 
persil yang bersumber dari Peta Persi! PBB dengan Peta 
Persi! Citra Quick Bird, berkisar antara 1.5 - 57.2 m, 
dengan pergeseran rata-rata 19.9 m. Pergeseran centroit 
secara spasial disajikan pada Gambar 9. 

"."." 
D"''''~S 

' 00 

"" 

" 

(aJ (b) 

Gambar 7. Distribusi peesil dari Peta Persil PBB (a) dan Peta Persil Citra Quick Bird (b) 
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G 

5, 

(0) (b) 

Gambar 8. Centroil persil 73 persil yang bersumber dan Pem Persil PBB (a); 73 pcrsil yang bersurnber dan Cilra Quick Bird (b) 
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Gambar 9. Pergeseran cenlroil antara persil yang bcT5umber dar! PBB dan Citra Quick Bird 

4, Model HUbungan antar.a Luas Persil dad 
Quick Bird dan Peta PersiJ dari Kantor PBD 

Citra 

1m 

Jumlah data persil yang digunakan untuk a
adalah 73 persil yang memiliki kesesuaian 

nalisis 
secara 

spasial anwa Peta Persil PBB dengan Peta Persil Citra 
Quick Bird. Berdasarkan pada scatler plOi menunjukkan 
bahwa hllbllngan anlara luas persil dan Citra Quick Bird 
dengan luas persil daTi Pela Persil PBB cenderu ng linier 
(Gambr 10). Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
nilai R sebesar 94.3% pada «=5%. Hal jn! dapat diartikan 
bahwa peogukuran luas persil tambnk yang dilakukan pada 
Peta Perci! Kantor PBB dapat juga dilakukan pada C itra 
Quick Bird, karena luas persi! yang dihasilkan dari kedua 
sumber tersebut, saling bersesuaian secara signifikan. 

Uotuk kebutuhan yang mendesak, seperti estimasi 
pemasukan pajak dan tarubak, maka Kantor PBB dap..1.t 
melakukan pengukuran luas persil dari Citra Quick Bird. 
Adapuo model regresi yang dibasilkan ada!ah: 

G 
Y = O,943X + 211 7 

Keterangan: 
Y= Luas persil dan Citra Quick Bird (m1

) 

X"" tuas persil dari Peta Persil PBB (ml) 1. 
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Gambar 10. Hubungan antara tuas persil dari Citra Qllick Bird 
dan Peta Persit dari Kantor PBB 

5. 	 Model H'ubunglln antara Luas PenH dari Citra 
Quick Bird dengan Pengukuran Lapang 

Jumlah data persil yang digunakan untuk analis is 
1m adalah 73 persil yang memiliki kesesuaian sccara 
spasial antara Peta Persil PBB dengan Peta Persil Citra 
Quick Bird. Berdasarkan pada scatter plot menunjukkan 
bahwa hubungan aatara luas persil dati Citra Quick Bird 
dengan luas persil basil pengukuran lapang cenderung 
liiller (Gambar 11 ). Hasil analisis regresi mcnunjukkan 
bahwa nilai R2 scbesar 63 .2% pada a = 5%. Nilai R2 yang 
relatif Iebih kceil illi dapat diartikan bahwa pengukuran 
pereil di lapang tidak direkomendasikan untuk digantikan 
dengan pcngukuran persil dari Citra Quick Bird. Oleh 
karena itu, uotuk penetapan pajak aktual te tap dilakukan 
dengan pengukuran persil di lapang. Adapun model regresi 
yang dihasilkan adalah: 

Y=0.508X + 12827 

Keterangan: 

Y = Luas persil dari Citra Quick Bird (m2

) 


X = Luas persil daTi pengukuran lapang(m2
) 
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Gambar II . 	Hubungan anlara Luas PCl'Iiil dari Citra Quick Bird 
dan Pcngulcuran Lapang 

SIMPULAN 

1. 	 Pemetaan berbasis kepemilikan lahan oleh Kantor PBB 
(Kabupaten Subang) belum mengikuti kaidah 
kartografi sceara utuh. 

2. 	 Citra Quick Bird memiliki kemampuan yang cukup 
baik untuk verifikasi peta yang berbasis kepemilikan 
lahan (pcrsil), dalam hal (a) koreksi batas delta, (b) 
lokasi dan pergescran persil dan (c) luas persU taml;>ak. 

3. 	 Luas persil tambak yang diestimasi dari Citra Quick 
Bird cukup baik Wltuk tujuan estimasi pajak namun 
kurang baik untuk penetapan pajak aktual (pajak yang 
harus dibayarkan olch penlilik). Oleh karena itu, 
penetapan pajak aklual ini direkomendasikan temp 
didasarkan pada luas persil dari pengukurao lapang. 

SARAN 

1. 	 Pemetaan berbasis kepemilikan lahan perlu dilakukan 
pada wilayah lain secara nasiona!. Data ini dapal 
digunakan sebagai data dasar untuk perencanaan 
berbagai program pembangunan. 

2 . 	 Perlu dibuat standarisasi seeara nasional untuk 
pemetaan berbasis kepemilikan lahan. 
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